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POTENSI KADAR SN DAN MINERAL REE DI ENDAPAN
ALLUVIAL DAERAH LUBUK BESAR, BANGKA TENGAII,

KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

Sherly ZaktaArisyna
0307138162rc41

Univesitas Sriwijaya

ABSTRAK

Pulau Bangka dianugerahi dengan kekayaan mineral timah yang melimpah. Hal ini
dikarenakan posisi dari Pulau Bangka yang tidak terlepas dari pengaruh geologinya yang
merupakan fase akhir dari jalur Sabuk Timatr Asia Tenggara (Cobbing, 1992 dalam
Setiadji, 2014) yang membujur dari Thailan4 Myanmar, Malaysia, Kepulauan Riau dan

Pulau Bangka.Penelitian ini terletak di Daerah Trubus, Bangka Tengah, Kep.Bangka
Belitung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi geologi, pola sebaran

kandungan kadar Timah (Sn) dan mineral unsur tanah jarang I rare earth elemenls (R.EE).

Metode yang digunakan adalah pemetaan geologi permukaan, analisa XRF Portabel (X-Ray
Fluorosence Portabel) dan Analisa Gca (grain counting analysist). Berdasarkan hasil
pengamatan lapangan didapatkan empat satuan batuan yaitu Batupasir Ta4iung Genting,
Granit Klabat, Batupasir Formasi Ranggam Dan Satuan Endapan Alluvial. Berdasarkan
himpunan mineral ditemukan beberapa mineral seperti kalsiterit, monasit, tourmalin,
ilmenit dan xenotime. Berdasarkan dataXRF yang telah didapatkan kandungan Sn tertinggi
didaerah penelitian berkisar 2561 ppm. Daerah ini terdiri oleh litologi alluvial, dimana
material ini termasuk kedalam endapantimah placer. Kandungan La tertinggi didaeratr
penelitian adalah 432ppm, Ce tertinggi 1022,667 ppm, Th tertinggi sebesar 510,6667 ppm
dan unsur Y tertinggi sebesar 313 ppm. Kontrol geologi dan litologi yang berpengaruh
dalam keterdapatan unsur sn danrare earth elemen (REE).

Kata Kunci : Kalsiterit (Sn), Rare Eartlt Element (REE), Lubuk Besar, Pola Persebaran
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POTENTIAL LEVELS OF SN AND REE MINEKAL IN ALLUVIAL DEPOSITS IN
LUBAK BESAR, BANGKA CENTRAL, BANGKA BELITUNG ISLANDS

Sherly ZakiaArisyna
0307138 i62t04l

Univesitas Sriwijaya

ABSTRACT

Bangka Island is blessed with abundant tin mineral wealth. This is becattse the position of
Bangka Island is inseparable from its geological setting which is the final phase of the

Southeast Asian Tin Belt route (Cobbing, 1992 in Setiadji, 2014) which stretches from
Thailsnd, Myanmar, Malaysia, Riau Islands, and Bangka Island. This researclt is located in

Trubus area, Central Bangka, Kep. Bangka Belitung. This study aims to determine the

geological conditions, distribution patterns of lead (Sn) content and rare earth elements

(REE) minerals. The methods used are sttrface geological mapping, Portable XRF analysis
(X-Ra\, Portable Fluorescence) and Gca analysis (grain counting analyzer). Based on the

results of field observations, it was found that /bur rock units were Tanjung Genting

Sandstone, Klabat Granite, Ranggam Formation Sandstone and Alluvial Deposit Unit.

Based on the mineral association, several minerals u,ere found, such as cassiterite,

monazite, tourmaline, ilmenite and xenotime. Based on Xrf data, the highest Sn content in

the study area ranged from 2561 ppm. This area consists of alluvial litholog;, where this

material is included in the placer tin deposits. The highest La content in the study area was

432 ppm, the highest Ce was 1022,667 ppm, the highest Th v-as 519,6667ppm and the

highest Y element was il3 ppm. Geological and lithological controls that affect the

presence of sn and rare earth elements (REE)

Keywords: Calsiterit (Sn), rare earth elements (REE) minerals, Lubuk besar,

dis tr ibution patterns.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Bangka dianugerahi dengan kekayaan mineral timah yang melimpah. Hal 

ini dikarenakan posisi dari Pulau Bangka yang tidak terlepas dari setting geologinya 

yang merupakan fase akhir dari jalur Sabuk Timah Asia Tenggara (Cobbing, 1992 

dalam Setiadji, 2014) yang membujur dari Thailand, Myanmar, Malaysia, Kepulauan 

Riau dan Pulau Bangka. Mineral timah yang dimaksud adalah kasiterit yang telah 

ditambang dalam kurun waktu yang lama. Dalam proses penambangan timah, 

dihasilkan juga mineral – mineral pengikut diantaranya adalah ilmenit dan monazite 

yang mengandung unsur – unsur tanah jarang atau REE (Rare Earth Mineral). 

Perusahaan pengelola timah terbesar di Indonesia adalah PT. Timah (Persero) Tbk yang 

telah tercatat telah melakukan pengelolaan berbagai mineral pengikut timah yang 

diantaranya mengandung unsur radioaktif berupa Thorium (Th) dan Uranium (U) 

beserta unsur tanah jarang (REE). Nilai ekonomis dari unsur – unsur radioaktif ini 

sangat tinggi dan dapat digunakan untuk sebagai bahan bakar dari pembangkit listrik 

tenaga nuklir. 

Unsur tanah jarang ini adalah salah satu mineral strategis. Kenyataannya 

kelimpahan mineral pembawa REE ini melebihi unsur lain di kerak bumi akan tetapi 

unsur – unsru tersebut sangat sukar untuk ditambang karena konsentrasinya tidak cukup 

tinggi untuk ditambang secara ekonomis. Keterdapatan REE umumnya dijumpai dalam 

sebaran dengan jumlah yang tidak besar dan menyebar secara terbatas.  

Perkembangan teknologi yang makin pesat membuat REE banyak diburu karena 

digunakan untuk banyak peralatan dalam kehidupan sehari – hari contohnya dalam 

pembuatan momori komputer, baterai, handphone, katalis kendaraan bermotor, magnet 

dan lain – lain. Selain itu juga penggunaan REE sangat bervariasi yaitu pada energi 

nuklir, kimia, optik dan teknologi masa depan seperti superkonduktor, pengangkut 

hidrogen (Haxel dkk, 2005). Untuk itu diperlukan eksplorasi mendalam yang sistematis 

dan terus berlanjut dan pemetaan geologi yang detail sehingga investasi potensi 

kekayaan dari pulau bangka bisa diketahui dengan lebih detail, sehingga penulis 

bermaksud membuat penulisan tugas akhir ini yang tujuannya berfokus kedalam 

pencarian potensi kadar timah / unsur Sn dan kandungan mineral pembawa REE berupa 

Y (Yttrium), La (Lanthanum), Ce (Cerium), dan Th (Thorium).  

 

1.2 Maksud dan Tujuan   

 Maksud dari penelitian ini adalah mempelajari dan mengidentifikasi kondisi dan 

geologi timah Pulau Bangka dan sebagai syarat dari tugas akhir dalam pengambilan 

gelar sarjana di Teknik Geologi Universitas Sriwijaya. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Menganalisis kondisi geologi dari daerah penelitian. 
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2. Menginterpretasi hasil analisa laboratorium untuk kadar timah (kadar Sn) dan 

REE (kadar Y, La, Ce, dan Th) disemua formasi yang berada di daerah penelitian 

3. Mengidentifikasi genesa Sn-REE dan zona endapan plaser. 

4. Menganalisis pola sebaran dan potensi dari kadar timah (kadar Sn) dan REE 

(kadar Y, La, Ce, dan Th) di daerah penelitian. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada penelitian ini, perumusan masalah utama yang 

dapat ditemukan adalah mengetahui keadan geologi daerah telitian meliputi geologi 

regional yang terdiri atas tektonik, stratigrafi, struktur, dan geomorfologi. Selain itu juga 

mengetahui pola persebaran dari kadar timah (kadar Sn) dan REE (kadar Y, La, Ce, dan 

Th): 

1. Bagaimana kondisi geologi di daerah penelitian yang dituangkan dalam 

pembuatan peta geologi. 

2. Bagaimana hasil analisa laboratorium untuk kadar timah (kadar Sn) dan REE 

(kadar Y, La, Ce, dan Th) yang tersebar di daerah penelitian. 

3. Bagaimana proses genesa pengendapan Sn dan REE  dan pembagian zona 

endapan plaser. 

4. Bagaimana pola sebaran dan potensi dari kadar timah (kadar Sn) dan REE 

(kadar Y, La, Ce, dan Th) di daerah penelitian. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan administrasi daerah penelitian terletak di wilayah Daerah Lubuk 

Besar, Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Penelitian 

dilakukan dengan pemetaan geologi permukaan dengan kavlingan 7x6 km dengan 

formasi yang terdiri dari Raanggam, Aluvial, Granit Klabat, dan Tanjung Genting. 

Penelitian ini mencakup kondisi geologi daerah penelitian dan pola persebaran dari 

mineral Sn dan REE yang dalam penelitian kali ini adalah unsur Y, La, Ce, dan Th 

erdasarkan analisa laboratorium yang dilakukan. 

 

1.5 Kesampaian Daerah 

  Berdasakan administratif, lokasi penelitian terletak di wilayah Desa Lubuk 

Besar Perlang, Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Berdasarkan Google Maps, titik keberangkatan berada di Universitas Sriwijaya, 

kesampaian peneliti menuju daerah penelitian dibutuhkan waktu 1 jam menggunakan 

pesawat terbang menuju ke PT. Timah. Dari lokasi tersebut menuju ke Desa Kulur 

membutuhkan waktu 1 jam 13 menit dengan jarak tempuh 73 km terlihat dari peta 

administratif (Gambar 1.1). Daerah penelitian masuk kedalam Peta Geologi Lembar 

Bangka Belitung.  
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Gambar 1.1. Lokasi Penelitian secara administratif terletak pada Lubuk Besar Perlang, 

Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

(tanahairindonesia.go.id dan Demnas). 
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